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Identifikasi Tutupan Terumbu Karang di Pantai Wisata Pulau Lemukutan,
Kabupaten Bengkayang

Abstrak

Ekosistem Terumbu karang di Kalimantan Barat sebagian besar terdapat
pada Pantai Wisata Pulau Lemukutan, Kabupaten Bengkayang. Pulau Lemukutan
memiliki luas 1.235 Ha serta memiliki potensi sumber daya laut yang dapat
dikembangkan dan dimanfaatkan oleh masyarakat sekitarnya maupun oleh
pemerintah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persentase tutupan
karang di Teluk Surau dan Teluk Cina. Penelitian menggunakan metode
Underwater Photo Transect (UPT) dengan transek garis 50 m dan transek kuadrat
ukuran (58 x 44) cm2 Hasil pemotretan tersebut selanjutnya dianalisis
menggunakan perangkat lunak komputer Software Coral Point Count with Excel
Extensions (CPCE) untuk mendapatkan data tutupan karang dan kategori lifeform
karang. Hasil penelitian stasiun 1 dan 2 menunjukan tutupan Hard Coral (HC)
sebesar 43,80% dan 35,33%. Tutupan HC pada kedua stasiun masuk pada kategori
sedang. Persentase DC stasiun 1 dan 2 sebesar 21,73% dan 19,40%. Terdapat
beberapa pertumbuhan (lifeform) karang di daerah pengamatan yakni Acropora
Branching (ACB), Acropora Tabulate (ACT), Coral Heliopora (CHL), Coral
Mushroom (CMR), Coral Encrusting (ACE), Coral Foliose (CF), dan Coral
Massive (CM).

Kata Kunci : Identifikasi, Tutupan, Terumbu Karang, Lemukutan.
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Identification of Coral Reef Cover on the Lemukutan Island Tourist Beach,
Bengkayang Regency

Abstrack

The coral reef ecosystem in West Kalimantan is mostly found on the
Lemukutan Island Tourism Beach, Bengkayang Regency. Lemukutan Island has an
area of 1,235 Ha and has potential marine resources that can be developed and
utilized by the surrounding community and the government. The aim of this
research is to determine the percentage of coral cover in Surau Bay and Cina Bay.
The research used the Underwater Photo Transect (UPT) method with a line
transect of 50 m and a square transect measuring (58 x 44) cm2. The photo shoot
results were then analyzed using Coral Point Count with Excel Extensions (CPCE)
computer software to obtain coral cover data and coral lifeform categories. The
research results for stations 1 and 2 show Hard Coral (HC) cover of 43.80% and
35.33%. HC cover at both stations is in the medium category. The percentage of
Dead Coral (DC) for stations 1 and 2 is 21.73% and 19.40%. There are several coral
lifeforms in the observation area, namely Acropora Branching (ACB), Acropora
Tabulate (ACT), Coral Heliopora (CHL), Coral Mushroom (CMR), Coral
Encrusting (ACE), Coral Foliose (CF), and Coral Massive (CM).

Keywords : ldentification, Cover, Coral Reefs, Lemukutan.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan beragam kepulauan terbesar di dunia
yang memiliki letak garis pantai mencapai 81.000 km, dengan total keseluruhan
pulau mencapai 17.508 dengan penyebaran ekosistem terumbu karang seluas
+51.000 km2. Ekosistem yang terbentuk pada terumbu ialah substansi paling
signifikan yang terletak di wilayah ekosistem pesisir yang telah terintegrasikan
pada ekosistem lainnya serta masyarakat sekitarnya. Berdasarkan ekologinya,
ekosistem yang terbentuk pada terumbu karang mempunyai peranan yang sangat
signifikan untuk memberikan sokongan hingga mampu menyediakan kehidupan
dalam lingkungan sepanjang pesisir serta lautan (Failler et al., 2015). Potensi
ekosistem terumbu karang di Indonesia salah satunya terdapat di wilayah Pulau
Lemukutan, Kalimantan Barat.

Ekosistem terumbu karang yang tersebar di wilayah Kalimantan Barat
sebagian besar terdapat pada pantai wisata Pulau Lemukutan, Kabupaten
Bengkayang. Berdasarkan data badan pusat statistik (BPS) Kabupaten Bengkayang
(2018), Pulau Lemukutan memiliki luas 1.235 Ha serta memiliki potensi sumber
daya laut yang dapat dikembangkan dan dimanfaatkan oleh masyarakat sekitarnya
maupun oleh pemerintah.

Keadaan terumbu karang di Kabupaten Bengkayang dalam 3 tahun terakhir
berkaitan dengan data yang dihimpun telah tersebar pada berbagai wilayah,
misalnya Teluk Melanau, Pulau Kabung, Teluk Palembang, Teluk Cina dan
sekitarnya. Persentase tutupan karang yang tersebar di Teluk Melanau Timur pada
Pulau Lemukutan mencapai 17,76 - 38,06% yang termasuk pada klasifikasi buruk
hingga sedang. Munculnya aktivitas manusia secara berlebihan misalnya keluar
masuk serta proses penambatan kapal nelayan, yang menyebabkan adanya patahan
karang atau rubble (Nurcahyanto et al. 2021). Klasifikasi tutupan terumbu karang
yang memiliki tekstur keras yang berada di wilayah Pulau Kabung Selatan telah
mencapai 45,76% yang termasuk dalam klasifikasi sedang. Banyaknya kegiatan

manusia yang mampu merusak ekosistem lingkungan memiliki potensi yang



mampu menurunkan daya dukung lingkungan, terutama mampu mengganggu
stabilitas terumbu karang serta ekosistemnya (Nadiansyah et al. 2022), selain itu
keadaan tutupan karang Teluk Palembang yang mencapai 47,89% merupakan
klasifikasi sedang. Hal tersebut disebabkan adanya nilai dari salinitas, kecerahan
serta arus yang belum mampu melakukan pemenuhan nilai secara maksimal dalam
proses pertumbuhan ekosistem terumbu karang (Rusli et al. 2021).

Keadaan ekosistem terumbu karang yang berada di wilayah Teluk Cina
Pulau Lemukutan terdapat dalam kedalaman 3 meter atau mencapai 45,67 persen
serta termasuk dalam klasifikasi sedang. Faktor alam yang mampu menyebabkan
kepatahan karang yang menyebabkan patahnya karang akan mengakibatkan taraf
kehidupan karang mengalami penurunan (Pranata et al. 2018).

Bersumber pada kajian (Zibar et al. 2023) yang menyatakan apabila
presentase habitat bentik yang tersebar pada jangkauan wilayah penelitian telah
tersebar pada tiga teluk, yakni Teluk Cina yang mencapai 47,43%, Teluk Melanau
yang mencapai 1,40%, serta Teluk Surau yang mencapai 43,33%. Bersumber pada
hasil presentase tersebut, keanekaragaman atau diversitas yang terdapat pada
ekosistem terumbu karang dapat dikatakan sedang. Berkaitan dengan rencana induk
pembangunan pariwisata wilayah Kalimantan Barat pada periode 2017 hingga
2032, Pulau Lemukutan berada pada wilayah yang strategis pariwisata atau KSP
(Kawasan Strategis Pariwisata) Kalimantan Barat. Hal tersebut akan menjadi aspek
mendasar yang harus dilaksanakan untuk mengadakan suatu penelitian agar bisa
mengamati keadaan tutupan terumbu karang yang terletak di wilayah Pulau
Lemukutan serta sebagai data dan informasi riset yang akan terpublikasi pada Jurnal
yang terakreditasi secara nasional.

1.2 Rumusan Masalah

Pulau Lemukutan termasuk ke dalam Kawasan Strategis Pariwisata (KSP)
di Kabupaten Bengkayang. Penelitian ini bertujuan untuk melihat tutupan terumbu
karang pada wilayah Pantai Wisata Teluk Surau dan Teluk Cina. Hal ini menjadi
faktor pendukung perlu dilaksanakannya penelitian tentang kondisi tutupan
terumbu karang yang ada di Pulau Lemukutan, Kabupaten Bengkayang.



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui persentase tutupan terumbu karang yang berada di Pantai
Wisata Pulau Lemukutan khususnya Teluk Surau dan Teluk Cina
Kabupaten Bengkayang.

2. Mengetahui komponen lifeform terumbu karang pada lokasi Teluk Surau
dan Teluk Cina.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Sebagai data acuan terkait terumbu karang yang berada di Teluk Surau dan
Teluk Cina Pulau Lemukutan, Kabupaten Bengkayang.

2. Untuk melihat perbedaan mendasar dari masing-masing titik lokasi

penelitian yang ada di Pulau Lemukutan.

3. Sebagai sumber data informasi baru dan referensi bagi penelitian

selanjutnya yang memiliki relevansi dengan penelitian ini.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara umum keadaan terumbu karang di Pulau Lemukutan, Kabupaten
Bengkayang di Stasiun 1 dan Stasiun 2 berada pada kelas sedang. Stasiun 1
memiliki persentase tutupan karang tertinggi sebesar 43,80 %, dan stasiun
2 terendah sebesar 35,33 %. Stasiun 1 lebih didominasi oleh HC, sedangkan
stasiun 2 memiliki variasi bentuk pertumbuhan karang yang lebih luas.

2. Persentase Lifeform tertinggi di Stasiun 1 adalah CM (36,02%) diikuti DC
(21,73%), MA (7,65%), DCA (6,98%), R (6,17%), dan ACT (4,09%).
Sedangkan persentase lifeform yang tertinggi di Stasiun 2 adalah DCA
(25,53%) diikuti DC (19,40%), CM (17,87%), ACT (11,4%) dan SI
(9,20%).

5.2 Saran
Adapun saran pada penelitian ini yaitu agar perlu dilakukannya pengelolaan
yang lebih intensif, guna menjaga kelestarian ekosistem terumbu karang yang ada

di Pulau Lemukutan, Kabupaten Bengkayang.
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DAFTAR TABEL

Lampiran 1. Komponen Lifeform Karang Teluk Surau
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Coral

Acropora Branching (ACB) 37 2,48 0,16 0,00
Acropora Digitate (ACD) 0 0,00 0,00 0,00
Acropora Encrusting (ACE) 0 0,00 0,00 0,00
Acropora Submassive (ACS) 0 0,00 0,00 0,00
Acropora Tabulate (ACT) 61 4,09 0,22 0,01
Coral Branching (CB) 0 0,00 0,00 0,00
Coral Encrusting (CE) 0 0,00 0,00 0,00
Coral Foliose (CF) 0 0,00 0,00 0,00
Coral Heliopora (CHL) 0 0,00 0,00 0,00
Coral Massive (CM) 537 36,02 0,16 0,68
Coral Millepora (CME) 0 0,00 0,00 0,00
Coral Mushroom (CMR) 18 1,21 0,10 0,00
Coral Submassive (CS) 0 0,00 0,00 0,00
Coral Tubipora (CTU) 0 0,00 0,00 0,00
Recent Dead Coral

Recently Dead Coral (DC) 324 21,73 0,00 1,00
Dead Coral with Algae

Dead Coral with algae (DCA) 104 6,98 0,24 0,50
Turf Algae (TA) 43 2,88 0,36 0,09
Soft Coral

Soft Coral (SC) 0 0,00 0,00 0,00
Sponge

Sponge (SP) 0 0,00 0,00 0,00
Fleshy Seaweed

Algal assemblage (AA) 0 0,00 0,00 0,00
Makro Algae (MA) 114 7,65 0,00 1,00
Other Biota

Coralline algae (CA) 0 0,00 0,00 0,00
Halimeda (HA) 27 1,81 0,14 0,71
Other(Fauna) (OT) 0 0,00 0,00 0,00
Zoanthid (ZO) 5 0,34 0,29 0,02
Rubble

Rubble (R) 92 6,17 0,00 1,00
Sand

Sand (S) 76 5,10 0,00 1,00




Tape, Wand, Shadow (TWS 0

0,00
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m
Rock®K) | o0 | 000 | 000 | 000 |

0,00

1491,00

100,00
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Lampiran 2. Komponen Lifeform Karang Teluk Cina

Coral

Acropora Branching (ACB) 7 0,47 0,06 0,00
Acropora Digitate (ACD) 0 0,00 0,00 0,00
Acropora Encrusting (ACE) 0 0,00 0,00 0,00
Acropora Submassive (ACS) 0 0,00 0,00 0,00
Acropora Tabulate (ACT) 171 11,40 0,36 0,10
Coral Branching (CB) 0 0,00 0,00 0,00
Coral Encrusting (CE) 19 1,27 0,12 0,00
Coral Foliose (CF) 3 0,20 0,03 0,00
Coral Heliopora (CHL) 61 4,07 0,25 0,01
Coral Massive (CM) 268 17,87 0,34 0,26
Coral Millepora (CME) 0 0,00 0,00 0,00
Coral Mushroom (CMR) 1 0,07 0,01 0,00
Coral Submassive (CS) 0 0,00 0,00 0,00
Coral Tubipora (CTU) 0 0,00 0,00 0,00
Recent Dead Coral

Recently Dead Coral (DC) 291 19,40 0,00 1,00
Dead Coral with Algae

Dead Coral with algae (DCA) 363 24,20 0,05 0,90
Turf Algae (TA) 20 1,33 0,15 0,00
Soft Coral

Soft Coral (SC) 41 2,73 0,00 1,00
Sponge

Sponge (SP) 0 0,00 0,00 0,00
Fleshy Seaweed

Algal assemblage (AA) 0 0,00 0,00 0,00
Makro Algae (MA) 3 0,20 0,00 1,00
Other Biota

Coralline algae (CA) 0 0,00 0,00 0,00
Halimeda (HA) 1 0,07 0,07 0,00
Other(Fauna) (OT) 57 3,80 0,03 0,93
Zoanthid (ZO) 1 0,07 0,07 0,00
Rubble

Rubble (R) 19 1,27 0,00 1,00
Sand

Sand (S) 36 2,40 0,00 1,00
Silt
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Silt (SI)
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Lampiran 3. Lingkungan Perairan Pulau Lemukutan

Stasiun 1. Teluk Surau Stasiun 2. Teluk Cina

Lampiran 4. Penentuan Titik Lokasi Penelitian

Penentuan titik stasiun yang akan diamati (a) Menelusuri titik stasiun (b)
Pemantauan titik sampling dengan cara snorkeling.

(b)

(@)



Lampiran 5. Luasan Area Tutupan Terumbu Karang

Stasiun 1. Teluk Surau

Stasiun 2. Teluk Cina
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Lampiran 6. Kondisi bentuk dan Komponen Pertumbuhan karang

Stasiun 1. Teluk Surau

awt

”

Gambar 3. Acropora Branching (ACB)
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Gambar 5.ad Coral (DC)

Gambar 6. Dead Coral with Algae (DCA)
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Gambar 9. Silt (SI)
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ar 10, Silt (SI)

48



Stasiun 2. Teluk Cina

>

Gambar 3. Acropora Tabulate (ACT)
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Gambar 5. Dead coral with Algae (DCA)

Gambar 6. Silt (SI)
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Gambar 7. Dead Coral (DC)

Gambar 8. Others (OT)
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Lampiran 7. Pengolahan Software CPCe

& CPCe V4.1 National Coral Reef Institute (NCRI) - a X

File Merk border Point Overlay ent Image Tools _ Utiities  Options  Help

l @ Coral Point Count
with Excel extensiol

Dedicated to the memory of the ariginal program author, Kevin Kohier

B Qe e Oampdeodean N L
(a) Tampilan awal Software CPCe 4.1

W& CPCe V4.1 National Coral Reef Institute (NCR)) - o X
File Markborder Point Overlay Measurement Image Tools Utilities Options Help
N Specify code file
Specify header configuration file

Data point graphical parameters
Expand small images

Letter symbols

Number symbols

Auto-advance point
Auto-follow

Show header data

Maintain zoom

© e ©
e

@ Coral Point Count
With Excel extension e

memory of thor, Kevin Kohler

i B Qs YreDampBeodean ST

(b) Masukan file yang berisi kode kategori dan substrat terumbu karang.
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W CPCe (raw image): di\Data Penelitian Mahasiswa Askar-20231023T1303522-001\FOTO STASIUN 1 TELUK SURAU\Meter ke 30UMG_0322.PG  Codefile: DAKODE KARANG COREMAP_Gyt intermediate advance.bct & a X
File Markborder Point Overlay Meas

nt ImageTools Utilities Options Hel

Open | Leit sk and arg to reste s
" border size and position

W i -
Save > M s S R g To change border s, positon

. cursor near s handis, Wnen mouse
Multiple images/files processing > Process multiple images y X y : ponter changes to a diectonal

¥ 3 poiner, ik and drag to stetch
it View/edit multiple .cpc files ; 2o o 5 border to desied se

To move border, position mouse
ik and drag border to desied
When satisfied with the border sze
position of border,
Accept border size
and position
Cancel border
specification

et B Qs YtuDamdeodeanm AR RRD L0
(c) Masukkan datanya (input data). Karena file yang akan input datanya
berjumlah 50 foto untuk setiap stasiunnya, untuk efisien waktu maka akan
sekaligus memanggil semua foto yang akan di input.

W CPCe (raw image): di\Data Penelitian Mahasiswa Askar-20231023T130352Z-001\FOTO STASIUN 1 TELUK SURAUMeter ke 30\MG_0322JPG  Codefile: D:AKODE KARANG COREMAP_Gyt intermediate advance.txt o a X

File Mark border Point Over Help

Measurement _ Image Tools

Left cick and drag to creste inftal
border size and position

To change border size, position
cursor near 3 handle. When mouse
pointer changes to 3 directonal
ponter, cick and 8rag to stretch
border to desired sae.

pointer changes to yelow hand,
clck 3nd orag border 1o desved
positon.
‘When satisfied with the border sze
§ 33 positon, cick on the command
Bl button below to acoept the size and
position of border

Accept border si
and position
Cancel border
specilication

9

B Qs e DamZdeoSean AR 9D, B0

(d) Selanjutnya menentukan 30 titik sampling acak, caranya yaitu Klik
pada menu Point OverlayySpecify/apply overlay point.
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(e) menganalisis seluruh foto hingga foto yang terakhir

B¥ CPCe (raw image): di\Data Penelitian Mahasiswa Askar-20231023T130352Z-001\FOTO STASIUN 1 TELUK SURAU\Meter ke 30UMG_0322JPG  Codefile: DAKODE KARANG COREMAP_Gyt intermediate advance.txt - o X
Fie_Markborder _Point Ovelay_Messurement _lmage Tooks _Utites Options _Help
o A

BoTsN<xE<c-HwunO0DOZEr=cC

ZJAIT]
EI..E
‘CACHE HEADER DATA

iﬁﬁhmﬁﬁi
QM;s:iydcudy == Q Search °X-’;’r L= D .-_- a ¢ O [‘9 e g g A @ e ADO 14/05/123623 L

B CPCe (raw image): di\Data Penelitian Mahasiswa Askar-20231023T1303522-001\FOTO STASIUN 1 TELUK SURAU\Meter ke 30UMG_0322.JPG  Codefile: DAKODE KARANG COREMAP_Gyt intermediate advance.ct - o x
File Markborder Point Overlay Measurement {mageT\mIs Uties _Options _Help

o
®
3
Ey
2|
=
@
&
=

il
]

(]

Multiple images/files processing > Sae shofiel o breel
Save .ara files(s) to Excel

Exit

BoosN<xS<c-Hum0vVOoOZErxe=-2

&
=
Bl

=]
[MEIEE] c =]

P LS [pLSP. | W%Wmﬁmﬁﬁimﬁﬁmmﬁﬁ PSCON[PSDIG [PSSP.
ml_ml_lﬁmmmwml_l_l_ﬁl_l_l_l_lﬁl_l_l_l_lﬁ'
‘o:!so:lyc!oudy == Q Search ’/(’¢ = D -, ~ e (o) @ e g S A E e RO 14/05/1231122!

(F) Save foto yang telah dianalisis dan di ektrak ke Excel untuk mendapatkan
data terumbu karang.
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DATA UPTSTASIUN 1 TELUK SURAU ASLI - Excel A Muhammad Azkar

Formulas  Data  Review View Help  NitroPro Q' Tell mewhatyou wanttodo

TEIEEIREES

Paste erge G Center + | v % 3 ) $§ | Conditional Formatas Cell | Insert Delete Format _ Sot& Find& | Addins
- Formatting v Table ¥  Styles ~ ~ ~ - Filter v Select ~
Clipboard 13 Font B Alignment B Humber 5 Styles cells Editing Addins ~
sa1 - 13 v
A 8 c D E F G H J K L M o P[4
12 |Date of Analys nl
13 |File/sheetname: D:\Data Penelitian Mahasiswa Askar-20231023T1303522-001\DATA UPT STASIUN 1 TELUK SURAU.xIsx:UPT STASIUN 1
14
15 [RESULTS SUMMARY CHART #Points %  SWindex Simpson (1-D) [CATEGORIES #Points %  SWIndex Simpson (1-D)
16 |CORAL (HC) 653 43,80 0,64 0,31 coral Stasiur
17 [RECENT DEAD CORAL (DC) 324 21,73 0,00 0,00 |Acrapora Branching (ACB) 37 248 0,16 0,00
18 |DEAD CORAL WITH ALGAE (DCA) 147 9,86 0,60 0,41 |Acrapora Digitate (ACD) 0 000 0,00 0,00 2000 43g0
19 [SOFT CORAL (SC} 0 0,00 0,00 1,00) |Acropora Encrusting (ACE) 0 000 0,00 0,00 gggg
20 [SPONGE (SP) 0 00 0,00 1,00 |Acropora submassive (Acs) 0o 000 0,00 0,00 30,00 —
21 [FLESHY SEAWEED (FS) 14 765 0,00 0,00 |Acropora Tabulate (ACT) 61 4,09 0,22 0,01 o .
22 |OTHER BIOTA (OT) 32 215 043 0,26 coral Branching (CB) 0 0,00 0,00 0,00] o 9,86
23 [RUBBLE (R) 92 617 0,00 0,00 coral Encrusting (CE) 0 0,00 0,00 0,00 500 B oo
24 [SAND () 76 510 0,00 0,00 coral Foliose (CF) 0 000 0,00 0,00 o0 5 o & o
25 [sILT (s1) 53 3,55 0,00 0,00 Coral Heliopora (CHL) 0o 000 0,00 0,00 V}\*L &@ & @\‘g“ &
26 [ROCK (RK) 0 00 0,00 1,00 Coral Massive (CM) 537 3602 0,16 0,68 & & &
27 [TAPE, WAND, SHADOW (TWS) 0 000 coral Millepora (CME) 0 000 0,00 0,00 & & & &
28 [TOTALS 1491 100,00 coral Mushroom (CMR) 18 121 0,10 0,00 &5“ Q,cl‘ &
20 coral Submassive (CS) 0 000 0,00 0,00 9
30 [NOTES (% of transect) Coral Tubipora (CTU) 0o 000 0,00 0,00
31 |acropora aspera (acasp) 0 00 [Recent Dead Coral
32 [Acropora brueggemanni (ACBRU) 0 0,00 [Recently Dead Coral (DC) 34 1,73 0,00 1,00)
33 |Acropora carduus (ACCAR) 0 000 Dead Coral with Algae =l
‘« - | UPTSTASIUN 1 %cover | UPTSTASIUN1 | UPTSTASIUN 1archive | Datasummary | @& [« ] IOl
Ready ¢ Accessibilty: Investigate e 0 ————+ 100

85°F
Mostly cloudy

Q search e m D .

spmeodead A ome oD 0.

(9) pilih format file Excel yang akan dihasilkan dalam bentuk format xIs. lalu
klik OK, dan proses akan segera berjalan. Setelah proses selesai, simpan
(save) file hasil proses analisis foto tersebut dan siap untuk dibuka dalam

format Excel.



